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ABSTRAK 

Salah satu ciri khas dari Kalimantan Selatan adalah kain sasirangan. 
Dalam proses produksi kain sasirangan dapat menghasilkan limbah cair 
sasirangan yang didapatkan dari proses pewarnaan. Salah satu pengrajin kain 
sasirangan di kota Banjarbaru adalah Rumah Produksi Atun Cempaka 
Sasirangan. LCS yang dihasilkan di rumah produksi ini dilakukan uji labolatorium 
bahwa konsentrasi TDS sebesar 4840 mg/L dan Amonia sebesar 4,8 mg/L. Nilai 
konsentrasi kedua parameter tersebut melebihi baku mutu berdasarkan Peraturan 
Gubernur Kalimantan Selatan No. 36 Tahun 2008. Salah satu alternatif 
pengolahan limbah cair sasirangan adalah menggunakan sistem lahan basah 
buatan aliran kombinasi vertikal horizontal bawah permukaan (LBB-AKVHBP). 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi LBB-AKVHBP dalam 
menurunkan konsentrasi TDS dan Amonia dengan menggunakan tanaman 
Vetiveria zizanioides, Scirpuss Grossus, dan Equisetum hyemale. Penelitian ini 
dilakukan dengan skala Labolatorium menggunakan 6 rangkaian pasang reaktor, 
dimana setiap pasang rangkaian reaktor diawali dengan reaktor vertikal dan 
dilanjutkan dengan reaktor horizontal berukuran 60 cm x 43 cmx 36 cm dengan 
menggunakan media tanam tanah humus, pasir dan kerikil dengan debit 0,020 
m3/m2.hari, debit 7,17 mL/menit dengan waktu tinggal selama 15 hari dengan 3 
kali repetisi. Hasil penelitian menunjukkan penurunan konsentrasi TDS dan 
Amonia pada sistem LBB-AKVHBP menggunakan tanaman Scirpuss Grossus 
lebih baik dibandingkan dengan Equisetum hyemale dan Vetiveria zizanioides 
dengan efisiensi penyisihan sebesar 75% dan 91%. Nilai konsentrasi TDS dan 
Amonia terendah yaitu 987,5 mg/L dan 0,275 mg/L, dimana kedua parameter ini 
sudah memenuhi baku mutu yaitu sebesar 2000 mg/L dan 1 mg/L. 

 
 

Kata Kunci : Sasirangan, Limbah Cair Sasirangan, LBB-AKVHBP, TDS, Amonia, 
Vetiveria zizanioides, Scirpus grossus, Equisetum hyemale 
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ABSTRACK 

One of the characteristic features of South Borneo is Sasirangan. In the 
process of manufacture, Sasirangan can produce the liquid waste of Sasirangan 
obtained from the coloring process. One of the Sasirangan fabric craftsmen in 
Banjarbaru City is the Atun Cempaka Sasirangan Production House. Based on 
laboratory tests on the liquid waste of sasirangan produced at the Atun Cempaka 
Production House, the concentration of TDS was 4840 mg/L and ammonia was 
4.8 mg/L. The concentration values of both parameters exceeded the quality 
standards under Governor of South Borneo Regulation No. 36 of 2008. One 
alternative to liquid waste treatment is to use Constructed Wetland Vertical 
Horizontal Subsurface Flow. (LBB-AKVHBP). The study aims to analyze the 
effectiveness of LBB-AKVHBP in reducing TDS and ammonia concentrations 
using the plants Vetiveria zizanioides, Scirpus grossus, and Equisetum hyemale. 
This research was carried out on a laboratory scale using 6 sets of reactor pairs, 
where each set of reactors starts with a vertical reactor and continues with a 
horizontal reactor size of 60 cm x 43 cm x 36 cm, with the planting medium of 
humus soil, sand, and grave. The results of the study showed the reduction of TDS 
and ammonia concentrations in the LBB-AKVHBP system using the Scirpus 
grossus plant was better compared to Equisetum hyemale and Vetiveria 
zizanioides, with separation efficiencies of 75% and 91%. The lowest concentration 
values of TDS and ammonium are 987.5 mg/L and 0.275 mg/L, where both of these 
parameters already meet the quality standards of 2000 mg/L and 1 mg/L. 

 

 
Keywords: Sasirangan, Liquid Waste of Sasirangan, LBB-AKVHBP, TDS, 
ammonia, Vetiveria zizanioides, Scirpus grossus, Equisetum hyemale 
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